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» DANA DESA 2025

Semua
Kalurahan

Sudah Cairkan
Alokasi Termin |

GUNUNGKIDUL~Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Kalurahan Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana
(DPMKP2KB) Gunungkidul memastikan
pencairan Dana Desa termin pertama
berjalan dengan lancar. Pasalnya, seluruh
kalurahan telah mencairkan di akhir
Maret lalu.

Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat,
DPMKP2KB Gunungkidul, Khoiru Rahmat
mengatakan tidak ada masalah dengan
pencairan Dana Desa. Sesuai dengan
ketentuan dari Pusat, pagu ini dicairkan
sebanyak dua kali.

Menurut dia, termin pertama pencairan
telah dilakukan dan 144 kalurahan di
Gunungkidul telah mencairkannya.
“Tidak ada masalah karena sudah cair
sejak akhir Maret lalu,” kata Khoiru
saat dihubungi, Rabu (16/4).

Dia menjelaskan, pencairan di setiap
kalurahan tidak sama karena disesuaikan
dengan alokasi. Alokasi Dana Desa di
2025 vang disiapkan Pusat sebesar
Rp168,8 miliar, sementara pencairan
tahap pertama untuk 144 kalurahan
di Gunungkidul sebesar Rp99,6 miliar.
“Sudah dicairkan semua dan dipergunakan
untuk kegiatan vang telah dicanangkan
di setiap kalurahan,” katanya.

Khoiru tidak menampik pencairan
termin pertama sempat molor dari target.
Hal ini terjadi karena adanya Keputusan
Menteri Desa No.3/2025 yang keluar di
pertengahan Januari 2025. Dalam satu

pasal dijelaskan, ketentuan dalam program

ketahanan pangan wajib dilaksanakan
melalui Badan Usaha Milik Kalurahan
(BUMKal).

Kamis, 17 April 2025

Sudah dicairkan semua
dan dipergunakan untuk
kegiatan yang telah
dicanangkan di setiap
kalurahan.

Khoiru Rahmat
Kepala Bidang Pemberdayaan
Masyarakat, DPMKP2KB Gunungkidul

Pemerintah Kalurahan pun harus
menyesuaikan  karena  Anggaran
Pendapatan Belanja Kalurahan (APBKal)
di Gunungkidul sudah diketok sehingga
harus melakukan perubahan.

“Sekarang sudah tidak ada masalah
dan kalurahan juga sudah boleh untuk
mengurus pencairan termin kedua,”
katanya,

Lurah Girisekar, Panggang, Sutarpan
mengatakan tahun ini mendapatkan
pagu Dana Desa sebesar Rpl,2 miliar.

Pihaknya sudah melakukan pencairan
untuk termin pertama di 2025. “Sudah
cair. Tetapi anggarannya belum diambil
semua dari rekening kas kalurahan,”
katanya.

Sutarpan menjelaskan, penggunaan
Dana Desa sudah ada aturannya. Salah
satunya diperuntukkan penyaluran BLT
yang besarannya ditetapkan maksimal
15% dari pagu dimiliki. “Total ada
34 warga vang menerima BLT Dana
Desa di Kalurahan Girisekar. Kalau
diprosentasekan, jumlahnya masih di
bawah 15% dari pagu yang dimiliki,”
katanya. (pavid Kurniawan)




